81. Jangan Seenaknya 
pada Bawahan 


Bunyi gayageum" yang antik terdengar di 
paviliun. Ekspresi Theo terlihat kaku saat 
melangkah memasuki ruangan. Theo 

bertekad untuk menjaga pikirannya tetap 


tenang, tapi saat melihat Ketua Seo di 
depannya, tekad itu mendadak lenyap. 


"alat musik tradisional Korea 


“Ah, apa kau Asisten Manajer Dan 
Theo?” 


Ketua Seo menyapa Theo dengan nada 
santai. 


“Ya, benar.” 


Theo berusaha menjawab sesingkat mungkin 
karena takut suaranya terdengar bergetar. 
Ketua Seo menunjuk tempat duduk di 
hadapannya, lalu berkata. 


“Duduklah dulu. Akhirnya aku bisa 
bertemu denganmu.” 


Theo duduk di hadapan Ketua Seo. Makanan 
Korea kelas atas yang memenuhi meja besar 
dengan jelas mengungkapkan betapa serius 
pertemuan ini. Ketua Seo memandang Theo 
yang gugup sambil tersenyum ramah, lalu 
memberikan pujian yang tak terduga. 


“Aku mendengar berita tentang 
prestasimu saat bekerja. Penghargaan 
yang kaudapatkan saat bekerja di 
Wood Rail. Kau juga sukses dengan 
proyek 'Lily”.” 


“Untuk semua proyek yang dijalankan, 
penilaian objektif hanya bisa dilakukan 
setelah hasil penjualan dihitung secara 
rinci dan dilihat kemajuannya.” 


“Bukan hanya karena jumlah 
pre-order-nya bagus. Evaluasi 
pemegang saham mayoritas dalam 
proyek ini juga sangat baik. Aku rasa 
tidak ada salahnya menunjukkan sedikit 
kepercayaan diri.” 


O “Oh, terima kasih atas pandangan 


t“ 


positif Anda.” 


Alih-alih menyangkal pencapaiannya lagi, 
Theo pun berterima kasih. Memang benar 
saat ditunjuk sebagai “Kepala Tim Lapangan”, 
Theo berusaha sangat keras untuk proyek ini. 
Karena itu, Theo sangat sadar kalau hasil 
dari proyek ini lebih baik dibandingkan proyek 
lain. Theo jadi menduga-duga, apakah Ketua 
Seo memang sengaja memanggilnya untuk 
mengakui kemampuannya? Tak lama 
kemudian, Ketua Seo kembali bersuara. 


2 “Seperti yang kau ketahui, sebentar lagi 


Wood Rail akan membuka cabang di 
Jerman. Tapi sampai saat ini kami 
belum menemukan orang yang tepat 


untuk mengelola cabang itu.” 


“Kau memiliki pengalaman lapangan 
yang cukup banyak dan kepemimpinan 
yang cukup baik untuk mengepalai 
suatu tim. Menurutku, menjadikan 
dirimu sebagai kepala cabang di 
Jerman adalah ide bagus.... 
Bagaimana kalau kau mengambil 
kesempatan ini?” 


Kata-kata Ketua Seo membuat Theo 
tercengang. Theo pernah mendengar berita 
tentang Wood Rail cabang Jerman, tapi ia 


tidak tahu itu akan berhubungan langsung 
dengan dirinya. 


o “Bukankah kantor cabang di Jerman 


akan dibuka dua bulan lagi?” 


Theo mengutarakan dengan sangat jelas 
bahwa periode persiapan yang diberikan 
terlalu singkat. Mendengar hal itu, Ketua Seo 


menjawab sambil tersenyum santai. 


“Menurutku dua bulan adalah waktu 
yang cukup untuk mempersiapkan 
keberangkatan ke luar negeri.” 
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+, “Tapi...” 

“Aku kan tidak menyuruhmu di sana 
seumur hidup. Kau hanya perlu bekerja 
di sana selama 5 tahun, sampai posisi 
kantor cabang di Jerman cukup stabil.” 


Ketua Seo mengatakannya seolah itu adalah 
hal yang mudah. Tapi bagi Theo, 5 tahun 
terasa sangat memberatkan. Saat memegang 
cabang baru, ia harus mengendalikan semua 
dan membuat fondasi dari awal. Tentu 
pekerjaan itu akan menyita seluruh pikiran 
dan waktunya. la memang pekerja keras yang 
senang bekerja tanpa kenal lelah, tapi.... 


Ea 
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"Mulai sekarang aku akan ada 


untukmu." 


"Hm?" 


"Saat kau merasa gelisah dan rendah 
diri, aku akan selalu ada di sisimu. 
Sama seperti saat ini." 


"Jadi, lain kali jangan gelisah sendiri, 
tapi bergantunglah padaku.” 


Yang ia pikirkan adalah janjinya pada Naomi. 
Theo tidak bisa meninggalkan Naomi selama 
lima tahun karena ia telah berjanji akan terus 
menjaga wanita itu. Setelah selesai 
mempertimbangkan jawaban yang akan 
disampaikan, Theo mulai bicara dengan nada 
tenang. 


O “Maaf, sepertinya saya tidak bisa 


<“ 


menerima tawaran ini, Ketua Seo." 


Dalam sekejap tatapan ramah Ketua Seo 
berubah jadi menakutkan. Namun, ia 


menutupi sikap dinginnya dengan senyuman 


dan kembali bertanya, ingin menggoyahkan 
keputusan Theo. 


“Apa tawaran ini terdengar sangat tidak 
menarik sampai-sampai kau 
menolaknya?" 


Jawaban yang terlontar dengan jelas dari 
mulut Theo persis seperti perkiraan Ketua 
Seo. 


sė 
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“Saya berencana untuk menikah tidak 
lama lagi. Jadi, penugasan kerja di luar 


negeri terasa memberatkan.” 


“Banyak bibit unggul di Wood Rail, saya 
harap Anda berkenan memberikan 
kesempatan ini kepada mereka.” 


Sambil mempertegas penolakannya, Theo 
agak menundukkan kepala untuk meminta 
pengertian dari Ketua Seo. Namun, Ketua 
Seo tidak bisa menerima penolakan itu. 
Apalagi sejak awal ia datang jauh-jauh kemari 
bukan untuk mendengar pendapat Theo. 


“Maksudmu, kau mau menikah dengan 
Kepala Tim Han Naomi?” 


la langsung menyebutkan nama itu tanpa 
berpura-pura tidak tahu. 
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„>, “Bagaimana Anda....” 


eo 


Sorot mata Theo agak bergetar. Ketua Seo 


menatap lurus ke arah Theo dan berbicara 


dengan nada mengejek. 


“Aku dengar kalian menjalin hubungan. 
Tapi, apa kau benar-benar akan 
melepaskan posisi penting ini demi 
seorang perempuan?" 


“Dalam usiamu sekarang, sulit untuk 
mendapat promosi menjadi general 
manajer. Sebaiknya kau tidak 
mengambil keputusan yang akan 


membuatmu menyesal.” 


Makin jelas kini bahwa kalimat penuh 
penekanan dari Ketua Seo tentang 
penugasan ke kantor cabang luar negeri 
bukanlah tawaran, melainkan ancaman. Theo 
merasa ia harus menyampaikan 
keputusannya dengan lebih tegas. Tanpa 
gentar ia menatap mata Ketua Seo 
lurus-lurus, lalu menjawab. 


2 “Saya sadar akan hal itu. Tapi, 


kesempatan penting tidak hanya 
berhubungan dengan pekerjaan.” 


Theo mengatakannya dengan nada agak 
emosi. Ketua Seo juga sudah memprediksi 
hal ini. Pria berumur itu kembali buka mulut, 
melontarkan kalimat dengan tekanan makin 
kuat. 


“Ya, itu benar. Kalau ini hanya dianggap 
sebagai suatu kesempatan, aku bisa 


menerima keputusanmu." 


“Tapi, ini adalah syarat untuk 
mengambil apa yang kuinginkan. Dan 
yang kuinginkan adalah kesepakatan." 


Kesepakatan...? Kata yang mencurigakan itu 
membangkitkan kewaspadaan Theo. Ketua 
Seo tidak lagi berusaha menyembunyikan 
niat buruknya saat menyebut nama yang 
tidak ingin Theo dengar. 


“Sebentar lagi aku akan menunjuk 
Chris sebagai CEO. Kalau sudah 
menduduki jabatan itu, dia harus punya 
tunangan yang bisa dijadikan partner 


bisnis.” 


C=} “Bicara soal Chris, dia lebih 


membutuhkan dukungan mental 
dibandingkan partner bisnis. Dia 
pebisnis yang sangat baik, tapi mudah 
terbawa perasaan yang tak berguna.” 


Baru mendengar penjelasan sampai situ, 
Theo sudah dapat memprediksi apa yang 
akan Ketua Seo katakan selanjutnya. Dalam 
sekejap sorot mata Theo dipenuhi amarah. 
Ketua Seo dapat melihat ekspresi 
ketidaksukaan dari Theo itu dengan jelas, tapi 
pria itu tetap menyebutkan nama Han Naomi 
seenaknya di hadapan Theo. 


“Aku sedang mempertimbangkan untuk 
memilih Kepala Tim Han Naomi 
sebagai pendamping yang bisa 
memberikan dukungan mental bagi 
Chris.” 


“Agar bisa bersama dengan wanita itu, 
Chris rela melepaskan orang yang ingin 
selalu bersamanya. Kau paham kan 
maksudku?” 


Orang yang selalu ingin bersama dengan 


Chris? Ketua Seo tidak menyebutkan nama 
orang itu, tapi entah kenapa Theo langsung 
teringat pada wajah seseorang. 


"Semua masalah terjadi karena saya.” 


"Saya yang paling tahu apa yang harus 
saya lakukan.” 


"Saya harap dia bisa bahagia....” 


Krisis yang menempatkan Taejoon di tepi 
jurang, sepertinya bermula dari Chris. Selama 


Naomi masih terlibat dalam masalah ini, Theo 
juga akan terjebak dalam krisis keluarga 
Ketua Seo. Chris tidak bisa begitu saja 
menghilangkan perasaannya pada Naomi. 
Pria itu terus saja mendekati Naomi. Hal ini 
benar-benar membuat Theo kesal. Apalagi 
sekarang pria itu melakukan trik rendahan 
seperti ini. Bermain kotor. Theo yang sudah 
mengetahui situasi sebenarnya 
mengembuskan napas dalam-dalam. la lalu 
bangkit dari duduknya tanpa ragu sedikit pun. 
Ketua Seo mengikuti gerakan tiba-tiba Theo 
itu dengan sorot matanya. Tanpa rasa takut 
sedikit pun, Theo berkata dengan nada 
tenang. 


“Saya rasa cukup sekian. Saya akan 
kembali ke kantor dulu.” 


(25 
>) “Apa pekerjaanmu membuatmu 


kesulitan?" 


ca 
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“Dari dulu pekerjaan lapangan yang 
saya lakukan memang tidak mudah. 
Tapi saya ahli dalam mengerjakan 
tugas yang tidak mudah itu.” 


Walau menjawab dengan nada santai, 
kata-kata Theo itu mengandung api 
permusuhan. Itu adalah bentuk provokasi 
yang tak pernah Ketua Seo dapatkan 


sebelumnya. 


G) “Kenapa kau tidak bekerja di belakang 


meja saja?” 


Ketua Seo mengantar Theo pergi dengan 
sorot mata tajam. Kata-kata selanjutnya yang 
ia ucapkan jelas-jelas merupakan ancaman. 


“Meski kau angkat kaki seperti ini, 
pembicaraan kita tetap berlaku.” 


TA 


“Aku tidak bisa bilang kalau tawaranku 
adalah pilihan yang benar-benar tepat 
untukmu. Yang dapat kupastikan 
adalah kekeraskepalaanmu 
mengabaikan hal ini bisa menghambat 
langkahmu.” 


Kata-kata penutup nan dingin yang ia 
bidikkan tepat pada Theo itu kemungkinan 
besar akan benar-benar direalisasikan. Kerja 
keras dan cita-cita Theo pada usia dua 
puluhan ini bisa jadi akan hilang begitu saja 
bak kertas tisu yang dicampakkan, gara-gara 
campur tangan Ketua Seo. Theo yang 
hatinya mulai memanas, memandang Ketua 
Seo secara terang-terangan. Setelah sekian 
lama, baru hari ini ia merasa benar-benar 
tertipu. Theo merasa sangat marah. Saat ini, 
sisa kesabaran Theo hilang sudah. Akhirnya 
emosinya meledak. Ia sama sekali tidak 
memikirkan risiko apa yang akan diterimanya 


kemudian. 
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“Ah.... Anda senang bicara omong 
kosong, ya.” 


“Apa?” 


“Sudah lama saya menjadi anjing. 
Kalau marah, saya akan menggigit 
musuh saya.” 


“Jadi, tolong menghilang dari hadapan 
saya. Jangan menginjak ekor anjing 
seenaknya kalau tak mau kaki Anda 
putus.” 


Aura permusuhan yang Theo pancarkan 
terasa begitu kental, membuat Ketua Seo tak 
bisa mengabaikannya begitu saja. Ketua Seo 
menatap Theo dengan sorot mata dingin, tapi 
Theo dengan cuek berbalik dan keluar dari 
pavilion. 


Brak—! 


“Apa yang kaulakukan?! 
Berani-beraninya kau bersikap seperti 


itu di sini...” 


Kepala pengawal kaget melihat kelakuan 
Theo. la berteriak ke arah pintu yang ditutup 
sekuat tenaga oleh Theo. Dengan nada tajam 
Theo membalas perkataan kepala pengawal 
yang memojokkannya itu. 


= 
o “Diam. Aku sedang menahan amarah, 


jadi jangan usik aku.” 


Saat kembali mengarahkan tatapannya yang 
tajam ke depan, Theo melihat sosok itu.... 


“...Dan Theo?” 


Theo melihat orang yang saat ini benar-benar 
tidak ingin ia temui. Theo tidak bisa 
mengabaikan sosok yang menghancurkan 
kehidupan banyak orang itu. 


€ « : Pe 
+, “Sunwoo Chris.... 


Theo spontan memanggil nama pria itu tanpa 
menyebutkan jabatannya. Dengan cepat 
Theo berjalan ke arah Chris dan menarik 
kerah bajunya. 


“Apa-apaan ini?" 


Chris sama sekali tidak tahu apa yang baru 
saja terjadi di dalam. la bingung menghadapi 
serangan tiba-tiba dari Theo. Sebaliknya, 
sikap Chris ini membuat Theo menganggap 
pria itu tidak punya malu. 


o “Ikut denganku, berengsek." 


Theo benar-benar marah. Ia tidak bisa lagi 
menahan amarah yang meluap. Kata-kata 
makian pun ia lontarkan. Sorot mata Chris 
bergetar saat menatap Theo. Sepertinya 
badai besar yang sulit untuk diatasi akan 


mengamuk tanpa ampun. 





Di tempat parkir restoran Korea yang tenang. 
Theo melepaskan cengkeramannya pada 
kerah baju Chris dengan kasar. Kini ia 
mendekati Chris dengan agresif. Direktur 
muda itu merapikan kerahnya yang kusut, lalu 
menatap Theo dengan dingin. 


“Dan Theo ssi.... Apa Anda sudah gila? 


Berbicara dengan suara tenang adalah cara 
Chris untuk mengutarakan amarahnya. Theo 
yang tidak menyadari fakta itu tanpa gentar 
mendorongnya dengan kasar. 


A) 
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“Gila katamu? Sekarang kau malah 
menanyakan hal seperti itu padaku?" 


“Perbuatanmu sangat buruk! Kau nekat 
bersikap picik seperti ini untuk 
mencoba meraih orang yang sudah 


meninggalkanmu?!” 


Theo menatap Chris tajam, seolah ingin 


menggigitnya. Chris yang sama sekali tidak 


tahu apa yang sedang terjadi menganggap 
amarah Theo sebagai perselisihan biasa. 
Orang yang Theo maksudkan sudah 
meninggalkan Chris pastilah Naomi. Chris 
yang sudah menyadari kenyataan itu sedang 
berusaha mengikis keinginannya untuk 
memiliki Naomi, sedikit demi sedikit. Karena 
itu, ia yakin pertanyaan Theo barusan adalah 
kesalahpahaman. 


“Saya tidak tahu apa yang Anda 
bicarakan. Saya juga tidak berbuat 
semau saya. Jadi, jangan bersikap 
seperti orang gila. Jaga kesopanan 
Anda.” 


Chris menjawab dengan nada tajam. la ingin 
keluar dari situasi tak mengenakkan yang tak 
ia ketahui penyebabnya ini. 


o “Kau sampai mengorbankan 
keluargamu sendiri. Itukah yang disebut 
tidak berbuat semaumu?" 


Kata “keluarga” yang Theo lontarkan 
benar-benar menyinggung perasaan Chris. Ia 
tidak terima kalau orang yang sama sekali tak 
punya hubungan dengannya itu lancang 
mengatakannya. Chris ganti menatap Theo 
dengan tajam. 


9 
“...Apa maksudmu?” 


Chris terus menatap Theo. Kata-kata yang 
Theo ucapkan membuat Chris makin 
bingung. 


.-/ “Ada hal yang bisa dilakukan oleh 
manusia, ada juga yang tidak bisa! Jika 
tidak bisa menerima kenyataan bahwa 
hubungan sudah berakhir, seharusnya 


ca 
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kau tidak usah ngotot 
mempertahankannya, sampai merusak 


kehidupan orang-orang di sekitarmu!” 


“Karena belum bisa melupakan Naomi, 
kau mencampakkan kakakmu dan 
mengancam hidupku dengan bantuan 
lelaki tua itu!” 


“Apa yang kaupikirkan? Kenapa kau 
sampai tega menghancurkan semua 
orang di sekitarmu demi mendapatkan 
Han Naomi?! Apa kau akan merasa 
puas saat meluluhlantakkan 
kehidupannya juga?!” 


Secara terang-terangan Theo menceritakan 
soal kakak Chris yang menghilang, ancaman 
Ketua Seo, dan kecemasannya terhadap 
Naomi. Namun, Chris masih belum mengerti 
apa yang Theo maksudkan. Matanya yang 
menatap Theo terlihat bergetar. Hari ini Chris 
ingin bertemu Ketua Seo untuk membereskan 
semua kekacauan yang ia buat. Namun, 
Theo malah mengatakan Chris sudah 
menghancurkan segalanya. 


“Sebenarnya apa maksud....” 


Chris memegangi kepalanya yang begitu 
panas seolah akan meledak. Ia sangat 
kesulitan mengeluarkan kata-kata yang ingin 


ia ucapkan dalam kondisi rumit ini. Sebelum 
Chris menyelesaikan kata-katanya, Theo 
bergegas masuk ke mobilnya untuk 
mengambil sesuatu dari tempat duduk 
penumpang. Lalu, ia melemparkan benda itu 
ke arah Chris dengan sekuat tenaga. Yang 
muncul dari dalam kotak tua yang Theo 
lemparkan ke kaki Chris itu adalah sepasang 
sepatu. 


“Ini... 


Chris tidak perlu melihatnya dengan saksama 
untuk tahu sepatu apa yang baru saja Theo 
lemparkan ke kakinya. Secara naluri, ia 
langsung mengenalinya. Chris tidak pernah 


melupakan hari saat menerima hadiah itu, 
juga ekspresi orang yang memberikan benda 
itu padanya. Ya, selama sepuluh tahun ini ia 


selalu mengingatnya. 


“Ini... Kenapa kau....” 


Chris ingin bertanya bagaimana Theo bisa 
mendapatkan barang itu. Kapan Theo 
bertemu dengan pria itu? Ke mana perginya 
si pemberi hadiah yang pemberiannya tak 
pernah mau Chris terima itu? Banyak hal 
yang ingin Chris tanyakan, tapi 
tenggorokannya tersekat, membuatnya tidak 
bisa mengajukan pertanyaan apa pun. Saat 


itu pandangan matanya kabur, secara jelas 
mengungkapkan perasaan hatinya yang 
miris. Karena tidak ingin terlihat rapuh di 
depan Theo, Chris segera menundukkan 
kepala sedalam mungkin. Theo menarik 
napas dalam-dalam saat melihat Chris, yang 
di matanya justru terlihat sombong. Nada 
bicara Theo yang tajam langsung 
menghantam perasaan Chris. 


w= “Jangan anggap aku seperti dirimu 
yang tak bisa menjaga orang yang 
kausayangi.” 


„>. “Berbeda denganmu, aku tidak akan 
meninggalkan orang yang kusayangi 
dalam kondisi apa pun.” 


Selesai mendengarkan kata-kata Theo, Chris 
baru memahami segalanya. Ternyata ia 
sendiri yang telah menyingkirkan orang-orang 
itu. Ya, ia meninggalkan orang yang berharga 
baginya. la sudah meninggalkan Naomi yang 
dulu mencintainya. Ia juga meninggalkan 
hyung-nya yang dulu menyayanginya. 


... Ternyata aku yang melepas mereka 
duluan. 


Kebenaran yang sudah terlambat untuk 
disesali itu muncul dari hati terdalam Chris, 
membuat napasnya terhenti. Theo berbalik 


membelakangi Chris yang mematung tak bisa 


bergerak barang sedikit pun. la berjalan 
menuju mobilnya, sudah tak sudi lagi 
menanggapi Chris. Kejadian ini membuat 
udara di sekitar Chris terasa lebih dingin. 
Namun, ia menganggapnya sebagai hal yang 
menguntungkan. Sedari tadi Chris bersusah 
payah menahan perasaannya yang meluap. 
Kini setelah pandangan Theo yang tajam 
sudah lepas dari dirinya, Chris akhirnya bisa 
melepas semua emosinya. Ia jatuh terduduk 
di hadapan hadiah terakhir yang sang kakak 
berikan padanya. 


“Hyung....” 


Saat memanggil Taejoon sambil mengelus 
sepatu pemberian sang kakak, Chris 
mengingat ekspresi kegelisahan dari 
hyung-nya itu. 


"Kau bisa hidup dengan baik, 'kan?” 


"Meski nggak ada aku....” 


"Chris, kau bisa bertahan, kan?” 


Apakah itu suara kekhawatiran sang kakak 
karena takut kehilangan Chris? Saat itu Chris 
menjawab apa, ya? 


“Hyung, apa Hyung tahu? Kalau 
memberi hadiah sepatu, berarti 
perpisahan akan datang.” 


“Jadi, aku nggak mau menerima ini. 
Berikan sepatu ini pada orang yang 
nggak akan Hyung temui lagi.” 


Mereka bersikap seolah akan bersama 
sampai kapan pun. Chris seolah percaya 
pada perkataan 


pria itu yang akan selalu melindunginya. 


“Jangan khawatir padaku. Hyung akan 
selalu ada untukku, 'kan?” 


Saat itu Chris berusaha sekuat tenaga untuk 
terus bergantung pada kakaknya. Chris tidak 
sadar bahwa ia-lah yang pertama kali 


melepaskan diri dari Taejoon. 
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